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ABSTRAK

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat, khususnya di
Indonesia, di mana manajemen nutrisi yang tidak memadai menjadi pendorong utama kadar gula darah yang
tidak terkontrol. Edukasi kesehatan tradisional seringkali gagal melibatkan pasien secara efektif, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi kesehatan berbasis
audiovisual terhadap praktik diet pasien DMT2 di Posbindu Puskesmas Parongpong tahun 2025. Desain penelitian
pra-cksperimental dengan rancangan single-group pretest-posttest digunakan dalam studi ini. Penelitian melibatkan 30
responden yang dipilih melalui metode complete sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sikap diet
yang telah divalidasi dan dianalisis menggunakan wuji statistik Wilcoxon untuk mengukur perubahan perilaku
sebelum dan sesudah intervensi. Penilaian awal mengungkapkan bahwa mayoritas partisipan (83,3%) memiliki
kebiasaan diet yang "Buruk". Setelah intervensi audiovisual, 100% responden mencapai kategori "Baik" dalam
praktik diet mereka. Analisis statistik menunjukkan dampak yang sangat signifikan dengan nilai p < 0,001.
Penyampaian edukasi kesehatan melalui media audiovisual menghasilkan peningkatan substansial dalam perilaku
makan pasien DMT2. Metode interaktif ini sangat dirckomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam program
pembelajaran rutin di Posbindu guna meningkatkan hasil kesehatan pasien.
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ABSTRACT

Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a growing global health concern, particularly in Indonesia, where inadequate nutritional
management remains a primary driver of uncontrolled blood sugar levels. Traditional bealth education often fails to engage patients
effectively, necessitating more interactive approaches. This study aimed to evaluate the influence of andiovisual-based health education
on the dietary practices of T2DM patients at the Parongpong Community Health Center (Posbindn) in 2025. A pre-experimental,
single-group  pretest-posttest design was employed. The study involved 30 respondents selected through a complete sampling method.
Data were collected using a validated dietary attitude questionnaire and analyzed wusing the Wilcoxon statistical test to measure
bebavioral changes before and after the intervention. Initial assessments revealed that the majority of participants (83.3%) bhad
"Poor" dietary habits. Following the andiovisual intervention, 100% of respondents achieved a "Good" rating in their dietary
practices. Statistical analysis demonstrated a highly significant impact with a p-value < 0.001. Delivering health education throngh
andiovisual media leads to substantial improvements in the eating bebaviors of T2DM patients. This interactive method is highly
recommended for integration into regular Posbindu learning programs to enbance patient outcomes.

Keywords: Health Education, Audiovisual, Diet, Type II Diabetes Mellitus.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) adalah masalah kesehatan yang semakin berkembang di
seluruh dunia disebabkan oleh gangguan dalam sekresi insulin yang mengakibatkan hiperglikemia
kronis. International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2023 menginformasikan bahwa lebih dari
400 juta orang di seluruh dunia mengidap diabetes, dengan sebagian besar adalah DMT2. Masalah ini
tidak hanya berpengaruh pada kesehatan individu tetapi juga menciptakan beban ekonomi yang
signifikan akibat perawatan jangka panjang (Nofi Susanti e a/., 2024). World Health Organization
(WHO, 2023) melaporkan bahwa jumlah penderita diabetes mencapai 537 juta dan diperkirakan akan
naik menjadi 643 juta pada tahun 2030. Di Indonesia, prevalensi diabetes melitus adalah 3,2% pada
tahun 2023, naik dari 2% pada tahun 2018, dan juga menjadi salah satu penyebab utama kematian
dengan berbagai komplikasi seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal (Trthono, 2023).

Data Puskesmas Parongpong menunjukkan terdapat 396 pasien diabetes melitus, dengan
mayoritas perempuan (70,7%). Peningkatan kasus ini erat kaitannya dengan gaya hidup tidak
sehat, terutama pola makan tinggi karbohidrat sederhana, lemak jenuh, dan rendah serat yang
menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol (Kemenkes, 2022). Oleh karena itu, pengaturan
pola makan yang tepat menjadi komponen penting dalam pengelolaan diabetes (Trithono, 2023).
Salah satu upaya untuk meningkatkan perilaku pola makan adalah melalui pendidikan kesehatan.
Namun, metode konvensional seperti ceramah seringkali kurang efektif. Metode audiovisual
menjadi alternatif karena menggabungkan suara dan gambar sehingga lebih menarik dan mudah
dipahami. Penelitian menunjukkan bahwa media audiovisual lebih efektif meningkatkan
pengetahuan dan sikap dibandingkan metode ceramah (Sadiah ef a/, 2024). Pendidikan kesechatan
yang tepat dapat membantu pasien memahami pentingnya diet dan pengelolaan penyakit secara
mandiri (Kim & Hur, 2021).

Seiring perkembangan teknologi, penggunaan media audiovisual dalam pendidikan
kesehatan terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan retensi informasi melalui kombinasi
gambar, suara, dan animasi (Nita ¢/ a/, 2024). Selain itu, Posbindu sebagai program pembinaan
penyakit tidak menular memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kepada masyarakat,
meskipun masih terdapat pasien yang belum memiliki perilaku pola makan yang baik (Zanzibar
et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode audiovisual terhadap perilaku pola makan pada pasien
diabetes melitus di Posbindu wilayah kerja Puskesmas, dengan harapan dapat meningkatkan
efektivitas edukasi kesehatan dalam pengelolaan diabetes melitus.

METODE

Studi ini menerapkan desain kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimental melalui
rancangan one group pretest-posttest untuk meneliti dampak pendidikan kesehatan dengan metode
audiovisual terhadap kebiasaan makan pasien diabetes melitus (Sugiyono, 2022). Penelitian ini
dilaksanakan di Posbindu yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Parongpong dengan melibatkan
30 responden yang ditentukan menggunakan teknik total sampling (Notoatmodjo, 2018).

Variabel yang tidak tergantung adalah pendidikan kesehatan dengan metode audiovisual,
sedangkan variabel yang tergantung adalah kebiasaan makan. Pengumpulan informasi dilakukan
dengan menggunakan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya (Nursalam, 2019).
Pengukuran dilakukan sebelum (prefest) dan setelah (posttest) intervensi edukasi menggunakan media
audiovisual (Sadiah e a/, 2024).

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Penelitian ini juga telah memenuhi pedoman etika penelitian
dengan adanya persetujuan yang diinformasikan dan menjaga kerahasiaan data responden
(Notoatmodjo, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 30 responden pasien Diabetes Melitus tipe II di wilayah kerja
Puskesmas Parongpong. Berdasarkan data demografi, karakteristik responden didominasi oleh
kelompok usia dewasa akhir (4655 tahun) sebanyak 15 orang (50%) dan mayoritas berjenis
kelamin perempuan, yaitu 21 responden (70%).

Tabel 1. Gambaran Perilaku Pola Makan Sebelum Pendidikan Kesehatan Dengan Metode
Audiovisual.

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Sebelum
Kurang 25 83.3
Cukup 3 10.0
Baik 2 6.7
Total 30 100.0

Deskripsi  perilaku pola makan sebelum diberikan pendidikan kesehatan (pre-test)
menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk dalam kategori "Kurang", yaitu 25 orang (83,3%).
Hanya ada 3 responden (10,0%) dalam kategori "Cukup" dan 2 responden (6,7%) dalam kategori
"Baik".

Tabel 2. Gambaran perilaku pola makan sesudah Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Audiovisual

Pengetahuan

Sesudah Frekuensi Persentase
Kurang 0 0.0
Cukup 0 0.0
Baik 30 100.0
Total 3() 100.0

Setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan menggunakan metode audiovisual,
terjadi transformasi perilaku yang sangat signifikan. Seluruh responden (100%) menunjukkan
peningkatan ke kategori "Baik". Tidak ditemukan lagi responden dengan kategori perilaku
"Kurang" maupun "Cukup" pada tahap post-fest.

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Audiovisual Terhadap Perubahan Perilaku Pola Makan

Perilaku Pola Makan Setelah Pendidikan Kesehatan

Kurang Cukup Baik Total Nilai
Perilaku Kurang 0 (0,0 0 (0,0 25 (83,3) 25 (83,3 O(?Ol
Pola Makan ’
Sebelum
Pendidikan Cukup 0 (0,0 0 (0,0 3 (10,0 3 (10,0
Kesehatan
Baik 0 (0,0 0 (0,0 2 (6,7) 2 (6,7)
Total 0 (0,0 0 (0,0 30 (100) 30 (100)
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Analisis tentang keefektifan intervensi dilaksanakan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk yang
menunjukkan bahwa data pasca-tes tidak berdistribusi normal (p< 0,001). Karena itu ,pengujian
hipotesis dilanjutkan dengan wuji non-parametrik Wilcoxon. Hasil uji Wiloxon menunjukkan nilai
p-value < 0,001, yang berarti jauh di bawah tingkat signifikansi o« = 0,05. Selain itu, hasil
Sign Test memperkuat temuan ini dengan data bahwa 28 responden (93,3%) mengalami
kenaikan skor secara nyata, sementara 2 responden (6,7%) tetap, dan tidak ada yang mengalami
penurunan skor. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima: terdapat pengaruh yang sangat
signifikan dari pendidikan kesehatan metode audiovisual terhadap perilaku pola makan pasien.
Rendahnya perilaku pola makan responden sebelum intervensi (83,3% kategori kurang)
dipengaruhi oleh ketidakteraturan jadwal makan dan ketidakpatuhan terhadap jenis serta jumlah
nutrisi yang dianjurkan (prinsip 3J). Data lapangan mengungkap bahwa pasien masih sering
mengonsumsi makanan tinggi gula, gorengan, dan minuman manis karena kurangnya
pengetahuan mendalam mengenai diet diabetes. Secara teoritis, pengetahuan merupakan domain
awal yang sangat menentukan terbentuknya perilaku kesehatan. Tanpa pemahaman yang tepat,
pasien cenderung mempertahankan kebiasaan makan yang buruk yang berisiko memicu
komplikasi kronis.

Pencapaian luar biasa di mana 100% responden beralih ke kategori "Baik" setelah
intervensi membuktikan bahwa media audiovisual mampu menyederhanakan informasi medis
yang kompleks menjadi tayangan yang menarik dan mudah dipahami. Berdasarkan (Health Belief
Model, 1974), pemaparan membantu meningkatkan "Persepsi Manfaat" (perceived benefits), di
mana pasien mulai menyadari secara visual bahwa kepatuhan diet berdampak langsung pada
kestabilan gula darah dan pencegahan komplikasi serius seperti luka yang sulit sembuh.

Metode audiovisual memberikan keunggulan berupa stimulasi simultan terhadap indra
penglihatan dan pendengaran, yang menurut teori pembelajaran, secara signifikan meningkatkan
daya ingat dan retensi informasi dibandingkan metode ceramah konvensional. Visualisasi yang
konkret membantu responden yang mayoritas adalah ibu rumah tangga (70%) untuk lebih
mudah memilih bahan pangan dan mengolahnya sesuai prinsip diet di rumah. Efektivitas
intervensi ini menegaskan bahwa inovasi media promosi kesehatan yang melibatkan teknologi
sangat krusial dalam mendukung manajemen mandiri pasien penyakit tidak menular di tingkat
komunitas.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan melalui media
audiovisual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku makan pada pasien
Diabetes Melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Parongpong. Hasil penelitian membuktikan
bahwa sebelum diberikan intervensi, mayoritas responden memiliki perilaku makan dalam
kategori kurang, namun setelah mendapatkan edukasi audiovisual, seluruh responden
menunjukkan peningkatan perilaku makan ke kategori baik. Hal ini diperkuat oleh hasil uji
statistik yang menunjukkan nilai signifikansi p — value 0,001, yang berarti terdapat perbedaan
yang nyata antara perilaku makan sebelum dan sesudah intervensi. Media audiovisual terbukti
efektif sebagai sarana edukasi karena mampu meningkatkan pemahaman pasien melalui stimulasi
indra pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Oleh karena itu, tenaga kesehatan
disarankan untuk menggunakan media audiovisual secara berkelanjutan dalam program promosi
kesehatan guna meningkatkan kepatuhan diet dan kualitas hidup pasien diabetes.

Saran

Bagi Puskesmas Parongpong serta tenaga kesehatan, terutama mereka yang bertanggung
jawab atas program Penyakit Tidak Menular (PTM), dianjurkan untuk secara teratur
menggunakan media audiovisual dalam aktivitas edukasi di Posbindu. Cara ini telah terbukti
lebih efektif daripada ceramah biasa dalam meningkatkan kepatuhan pasien diabetes melitus.
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Untuk responden, diharapkan agar mereka tetap disiplin dalam menjalani pola makan yang
telah dipelajari dan juga dapat menjadi motivator bagi penderita diabetes melitus lainnya di
sekitarnya untuk menjalani gaya hidup sehat demi mencegah komplikasi. Selain itu, bagi peneliti
yang akan datang, disarankan untuk memperluas penelitian dengan menambah variabel lain,
seperti dukungan dari keluarga atau melakukan observasi jangka panjang terhadap kadar gula
darah puasa (GDP), sechingga dapat memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai pengaruh
klinis dari perubahan perilaku pola makan.
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